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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sedang menjajaki era teknologi informasi, tidak hanya dalam 

bidang komunikasi, transportasi dan industri, saat ini teknologi dalam bidang 

pendidikan pun sedang dalam proses pengembangan yang serius. Hal ini salah 

satunya disebabkan oleh faktor perkembangan zaman, perkembangan-

perkembangan yang terjadi saat ini menyebabkan guru harus senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman agar tidak tertinggal oleh siswa yang cenderung up to date  

dalam mengikuti perkembangan teknologi yang bermunculan di masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, media pembelajaran sudah sangat lazim 

digunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa agar dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dan pemahamannya terhadap materi yang diberikan. Banyak 

inovasi yang dilakukan oleh para pengajar dalam membuat sebuah media 

pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut dapat lebih menarik tidak 

membosankan dan menciptakan kondisi belajar yang interaktif antara pengajar 

dan murid. Salah satunya adalah dengan berbagai permainan dan aplikasi berbasis 

flash, sejak tahun 1996 flash mulai populer karena dapat menampilkan animasi 

yang interaktif di web, tahun 2005 macromedia flash akhirnya dibeli oleh 

perusahaan ternama yaitu Adobe dan berganti nama menjadi Adobe Flash. Pada 

perkembangannya flash tidak hanya digunakan pada web, tetapi digunakan 

sebagai aplikasi untuk membuat CD interaktif, animasi, iklan tv, e-card, presentasi 

yang menarik dan berbagai aplikasi dan game untuk handphone. Dengan flash ini 

memungkinkan guru membuat berbagai jenis permainan dan aplikasi interaktif 

untuk memudahkan siswa memahami pembelajaran yang akan dihadapinya. 

Adobe flash merupakan aplikasi yang populer, sehingga banyak didukung oleh 

banyak program lainnya, ekstensi dari file adobe flash pun beragam dapat berupa 

swf, exe, fla, jpeg, fxg, bmp, png, dan gif. Program flash dapat membantu dalam 

pemembuatan sebuah media pembelajaran yang interaktif yang juga menimbulkan 
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rasa ingin tau siswa, menarik, sekaligus membuat siswa berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Didasari pernyataan Herry Supriaza (Supiarza, 2009) dalam tulisannya 

yang berjudul “SERULING DARI BENUA EROPA....(cat. tentang instrumen 

musik bag: 1.)” dapat diakses di heryudo.blogspot.com bahwa “Langkah-langkah 

awal ini sangatlah penting, seringkali mahasiswa sebagai objek pembelajaran 

tidak betah dan cepat bosan melakukanya dan Dosen harus cukup tegas dalam 

masalah ini.” Yang dimaksudkan langkah-langkah awal dalam pernyataan diatas 

adalah dasar-dasar bermain flute seperti posisi, fingering, embrouchure control, 

breathing, position dan tonguing. Juga pengalaman Peneliti selama mempelajari 

flute di Jurusan Pendidikan Seni Musik UPI, mengenai masalah pembelajaran di 

sekolah khususnya pembelajaran flute yang sulit untuk diajarkan secara 

konservatif, selain itu dasar-dasar bermain flute dirasakan cenderung 

menjenuhkan oleh beberapa siswa, sedangkan dasar-dasar bermain flute inilah 

yang sangat berpengaruh kepada teknik-teknik lain didalam bermain flute, perlu 

inovasi-inovasi yang dilakukan dalam pengajarannya flute dasar ini, salah satunya 

mengajar menggunakan media pembelajaran yang interaktif. Dengan 

menggunakan media pembelajaran flute dasar berbasis flash ini diharapkan siswa 

akan  merasakan pengalaman lain dalam proses pembelajaran, serta menstimulus 

siswa agar semakin semangat dan tidak jenuh dalam belajar flute. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas menjadi alasan Penelitiuntuk 

mengambil judul “PENGGUNAAN MEDIA FLUTE DASAR BERBASIS 

FLASH PADA PEMBELAJARAN MUSIK BAGI MURID USIA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA” untuk mengetahui hasil dari penggunaan media 

pembelajaran berbasis flash, pada pembelajaran flute dasar. Peneliti berharap 

dikemudian hari media berbasis flash akan lebih sering digunakan, juga seiring 

perkembangan teknologi kesadaran pengajar tentang teknologi tepat guna sebagai 

media pembelajaran akan semakin terbangun, tidak hanya yang berbasis flash, 

tetapi berbagai format lainnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana media berbasis flash dapat berguna 

bagi pembelajaran flute dasar, media yang diterapkan adalah sejenis tutorial yang 

dikemas menarik dengan menggunakan audio visual.  Dari penelitian ini Peneliti 

berharap mendapatkan data berupa hasil pembelajaran menggunakan media 

berbasis flash, kelebihan dan kekurangan media tersebut juga kendala-kendala 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan kelak. Untuk 

mempermudah peneliti dalam mengkaji hasil penelitian ini, maka peneliti 

membuat rumusan masalah kedalam beberapa point berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah yang digunakan dalam mengaplikasikan 

media pembelajaran flute dasar? 

2. Bagaimana proses belajar yang dialami siswa ketika menggunakan media 

pembelajaran flute dasar berbasis flash? 

3. Bagaimana efektivitas yang diperoleh setelah media pembelajaran flute 

dasar berbasis flash ini diuji cobakan terhadap siswa usia kelas menengah 

pertama? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum  penelitian  ini bertujuan untuk mendapat gambaran tentang 

bagaimana media berbasis flash berguna dalam kaitannya sebagai media 

pembelajaran musik, adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui langkah-langkah yang digunakan dalam mengaplikasikan 

media pembelajaran flute dasar. 

2. Untuk mengetahui proses belajar yang dialami siswa ketika menggunakan 

media pembelajaran flute dasar berbasis flash. 

3. Untuk menggambarkan efektivitas yang diperoleh setelah media 

pembelajaran flute dasar berbasis flash ini diujicobakan terhadap siswa 

usia kelas menengah pertama. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Guru 

Sebagai metode baru yang patut diuji cobakan kepada peserta didik, dalam 

rangka mencari metode dan media pembelajaran yang cocok serta mampu 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

2. Peserta didik 

Peserta didik dapat merasakan pengalaman berbeda dengan belajar bermain 

flute menggunakan media berbasis flash yang menarik terlepas dari cocok atau 

tidaknya peserta didik tersebut dalam pengguanaan media ini. 

3. Jurusan Pendidikan Seni Musik UPI. 

a. Untuk dijadikan sebagai salah satu referensi bagi siapapun yang ingin 

melakukan pengembangan dalam bidang media pembelajaran. 

b. Menambah sumber bacaan serta media pembelajaran yang dimiliki oleh 

Jurusan Pendidikan Seni Musik UPI. 

4. Peneliti 

a. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar 

menggunakan media pembelajaran.  

b. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan 

software komputer sebagai sarana pembuat media pembelajaran. 

5. Masyarakat Umum 

Memberikan pengetahuan tentang bagaimana mempelajari permainan 

dasar flute dengan menggunakan media pembelajaran berbasis flash. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran  

Dalam penelitian ini Peneliti melakukan sebuah eksperimen dalam 

mengaplikasikan sebuah media pembelajaran flute kepada siswa tingkat sekolah 

menengah pertama, aplikasi dalam glosarium pendidikan Pusat Bahasa Depdiknas 

(2005, hlm. 8) berarti ‘penerapan’. 
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Media pembelajaran menurut M. Sobry (2009, hlm. 106) bahwa ‘dalam 

aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 

membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara 

pendidik dan siswa.’ Hal ini menunjukan peranan yang cukup penting sebuah 

media pembelajaran dalam proses belajar. 

2. Pembelajaran Flute Dasar  

Pembelajaran flute dasar dalam hal ini adalah proses belajar yang harus 

dilalui secara bertahap, tahapan-tahapan yang dilalui ini seperti dikutip dari 

Byrne's (1988, hlm 1-2) dalam Teaching the first flute lesson:  

Tahap 1  

Posisikan bibir agak maju seperti ekspresi muka masam. Sekarang 

sementara bibir dalam keadaan demikian, posisikan pipi seperti mengunyah 

segumpal besar permen karet  

Tahap 2 

Gunakan bagian headjoint terlebih dahulu, letakan bibir pada bagian lip 

plate kemudian tiup headjoint menirukan yang Guru contohkan hingga 

mendapatkan suara yang bagus. 

Tahap 3 

Jauhkan flute dari bibir kemudian ulangi meniup headjoint dengan posisi 

yang sama. Lakukan hal tersebut berulang kali hingga mendapatkan nada yang 

sempurna. 

Tahap 4 

Tirukan pola ritmik yang dibunyikan oleh guru. Tirukan setiap suara dengan 

detil! 

Tahap 5 

Simpan telapak tangan pada ujung headjoint flute dan mulailah memainkan 

nada! Nada akan lebih rendah dibanding ketika lubang pada headjoint flute 

tertutup. Tirukan nada rendah dan tinggi yang guru bunyikan dengan seksama. 

Tahap 6 
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Dengan ujung headjoint masih tertutup, mainkan nada rendah kemudian 

nada tinggi. Pikirkan "TAW---TOO!!”. tirukan pola nada tinggi dan rendah yang 

dilakukan oleh guru. Lakukan hal yang sama dengan ujung headjoint terbukka. 

Tahap 7 

Sekarang lakukan hal yang berbeda. Tarik nafas dalam-dalam hingga bagian 

perut mengembung, mainkan bersama nada yang lambat, kemudian coba geser 

posisi bibir pada lip plate. Ini untuk mengetahui bagaimana cara menempatkan 

nada ke atas dan kebawah. 

Tahap 8 

Rangkai flute, ikuti perintah guru. Untuk memposisikan tangan pada flute, 

putar telapak tangan kiri menghadap wajah. Posisikan jari mu seperti membuat 

bentuk sebuah terowongan. Tempatkan flute pada jari paling bawah dari bentuk 

terowongan jari tangan kiri, tempatkan jari-jari pada klep yang tepat. Ambil 

tangan kanan Anda dan tahan di depan Anda membentuk huruf "C". tempatkan 

atas klep yang tepat, ibu jari menjadi tumpuan berat suling.  

Tahap 9 

Tahan flute lebih atau kurang sejajar dengan lantai, dengan posisi tangan di 

depan. Sekarang coba atur posisi bibir pada lip plate pastikan mendapat posisi 

yang sempurna. Dorong tangan sehingga lip plate menekan ke bagian dagu. 

Tahap 10 

Berhati-hatilah dalam melepas rangkaian flute, agar tidak merusak klep-klep 

dan bagian flute lainnya. Bersihkan setiap bagian flute kemudian masukan 

kedalam case nya dengan benar. 

3. Media Berbasis Flash 

Menurut Hidayatullah (2011) menyatakan dalam bukunya yaitu “Animasi 

Pendidikan Menggunakan Flash + CD” Bahwa ‘Media berbasis flash merupakan 

media yang dibuat menggunakan software flash, diantaranya adalah adobe flash, 

macromedia flash, swishmax, vecta 3d, swift 3d, amara, kool moves dan masih 

banyak lagi.’ Dari software diatas dapat berekstensi swf, exe, fla, png, bmp, jpeg, 
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gif yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan bentuk atraktif, 

interaktif dan menarik. 

 

 

4. Anak Usia Sekolah Menengah Pertama 

Sekolah menengah pertama adalah jenjang pendidikan lanjutan dari sekolah 

dasar, pada jenjang ini anak dikategorikan dalam golongan remaja awal atau masa 

puber. Masa remaja inilah terjadi banyak perkembangan pada diri anak, menurut 

S. M. Abidin (2007, hlm. 131) menggambarkan secara umum  profil prilaku dan 

pribadi remaja, diantaranya tentang perkembangan berbahasa dan perilaku 

kognitif yaitu: 

“kecakapan dasar intelektual umumnya (general intelligence) 

menjalani laju perkembangan yang terpesat (terutama bagi yang belajar di 

sekolah)”. Dan “proses berpikirnya sudah mampu mengopreasikan kaidah-

kaidah logika formal (asosiasi, komparasi, kausalitas) dalam term yang 

bersifat abstrak (meskipun relatif terbatas)”. 

Dari pernyataan di atas, Peneliti mengharapkan munculnya manfaat bagi 

siswa yang mendapat pengalaman belajar flute menggunakan media flute dasar 

berbasis flash, begitupun dengan perkembangan yang terjadi pada siswa di 

kategori remaja ini dapat dimanfaatkan oleh Peneliti dalam penelitian. 

 

F. Asumsi Penelitian 

Media Pembelajaran Flute Dasar Berbasis Flash memberikan kemudahan 

bagi siswa yang baru mempelajari flute, sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa sebagai pengguna media pembelajaran akan tertarik dan tidak jenuh dalam 

mempelajari dasar-dasar bermain flute. Ketika siswa merasa tertarik pada materi 

yang disampaikan melalui media ini, maka secara tidak langsung akan 

meningkatkan semangat belajar siswa, merangsang kreatifitas, rasa ingin tahu 

juga membuat proses pembelajaran yang dilalui menjadi lebih efektif. 
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